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	Jurnal penyesuaian menjadi materi yang dianggap sulit oleh siswa karena perlu pemahaman, kemampuan analisis dan ketrampilan praktek. Nilai ulangan harian yang belum memenuhi KKM menjadi salah satu indikasi bahwa materi ini perlu inovasi pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi. Penggunaan media pembelajaran dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan harus disesuaikan dengan materi dan keadaan sekolah agar hasil yang diperoleh maksimal.  
	Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan media acceleration card sebelum perlakuan, (2) perbedaan hasil belajar siswa di kelas yang tidak menggunakan media acceleration card sebelum dan sesudah perlakuan, (3) perbedaan hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan media acceleration card sebelum dan sesudah perlakuan, (4) perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan media acceleration card setelah perlakuan.
	Penelitian ini termasuk dalam penelitian quasi eksperimental dengan pola pretest-posttest control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA N 1 Purwareja Klampok, dengan XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan  XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, tes dan observasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji beda Independent Sampel T-Test dan Paired Sampel T-Test.
	Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa diperoleh rata-rata pre test untuk kelas kontrol 61,54 dan kelas eksperimen 61,03, sedangkan rata-rata post test untuk kelas kontrol 73,54 dan kelas eksperimen 76,71. Berdasarkan hasil pengujian Independent Sampel T-Test nilai pre test diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,653. Pengujian Paired Sampel T-Test kelas kontrol diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Pengujian Paired Sampel T-Test kelas eksperimen  diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Pengujian Independent Sampel T-Test nilai post test diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,025. Ketercapain KKM pada kelas kontrol sebesar 74,29% dan kelas eksperimen sebesar 88,57%. Observasi yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan media acceleration card memiliki persentase aktivitas yang lebih besar. 
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan media acceleration card sebelum perlakuan, (2) terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media acceleration card sebelum dan sesudah perlakuan, (3) terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan media acceleration card sebelum dan sesudah perlakuan, (4) terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan media acceleration card setelah perlakuan. Saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : acceleration card dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran ekonomi pada pokok bahasan jurnal penyesuaian untuk meningkatkan hasil belajar siswa; perlu pengembangan agar media acceleration card dapat diterapkan pada materi lain.


